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Abstrak
 

Suburbanisasi adalah suatu proses yang mampu mengubah suatu kawasan pedesaan menjadi kawasan

perkotaan. Selain perubahan penggunaan tanah, penduduk yang tinggal dalam wilayah yang terkena imbas

suburbanisasi juga mengalami perubahan sistem penghidupan. Kecamatan Citeureup yang semula

merupakan kawasan pedesaan yang luas, saat ini sudah berkembang menjadi suatu kawasan transisi

perkotaan di mana sebagian wilayahnya dipadati oleh aktivitas industri dan permukiman. Perkembangan

wilayah Citeureup tidak dapat dipisahkan dari proses suburbanisasi yang ditandai dengan perkembangan

wilayah itu sendiri dan masuknya penduduk pendatang ke wilayah ini. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pola spasial dari aktivitas konsumsi penduduk asli pada tiga periode suburbanisasi, serta

kaitannya dengan interaksi terhadap penduduk pendatang dan jarak antara rumah penduduk asli dengan

pusat pertumbuhan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui wawancara mendalam dengan

keluarga penduduk asli yang sudah tinggal di wilayah Citeureup setidaknya sejak tahun 1970an. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa tidak semua kebutuhan dapat dipenuhi dari wilayah kecamatan. Sejak tahun

1970 hingga sekarang, kebutuhan tersier dipenuhi dari tempat-tempat di luar kawasan pedesaan. Sementara

itu, dari periode ke periode, untuk memenuhi kebutuhan primer dan sekunder, penduduk cenderung

menyesuaikan diri. Penyesuaian ini terjadi beriringan dengan perkembangan wilayah di sekitar tempat

tinggal penduduk. Jarak fisik dan jarak sosial juga memberikan dampak, namun tidak berperan besar, karena

sebagian besar informan merasa keberadaan penduduk pendatang tidak berpengaruh vital terhadap

keputusan konsumsi mereka. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pusat pertumbuhan

memberikan pengaruh terhadap pola spasial konsumsi penduduk asli. Di sisi lain, kehadiran penduduk

pendatang tidak memberikan efek vital kepada penduduk asli.

......Suburbanization is a process that change rural areas into urban areas. Besides land use changes, people

that live in the area also facing their livelihood transformation as well. Kecamatan Citeureup, which was a

large rural area, at present developed as a transitional urban area where parts of its area overflowing with

industrial land and settlements. The development of Citeureup area is inseparable from the process of

suburbanization which is indicated by the development of the region and the influx of migrant population to

this region. The objective of this research is to find out the the spatial pattern of local people consumption in

three periods of suburbanization, regard to their interaction with the immigrants and their home location to

the development center. This research uses qualitative methods through in depth interviews to families that

live in the area at least since 1970s. The results show that not all needs could be fulfilled by the area. Since

1970 to the present time, tertiary need wass fulfilled from stores outside of the rural area. Meanwhile, from

period to period, to fulfill the primary and secondary needs, people tend to adjust. This adjustment occurred

along with the development of the area around the population rsquo s residence. Physical distance and social

distance also make an impact, but it does not play a big role, because most of the informant feels that the

presence of migrant has no vital influence on their consumption decisions. The conclusion of this study
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shows that development center give influence to the local people spatial pattern consumption. In the other

hand, the presence of migrant population do not give any vital effect to the local people.


